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1.1 Latar Belakang

Penelitian ini mempelajari hubungan simultan antara modal bank dan
liquidity creation, di mana hubungan simultan menunjukan pengaruh kausalitas
antara dua variabel atau dengan kata lain modal bank dapat mempengaruhi liquidity
creation dan sebaliknya modal bank juga dapat dipengaruhi oleh liquidity creation.
Namun hubungan ini tidak selalu linear yang berarti apabila salah satu variabel
mempengaruhi secara positif belum tentu variabel lainnya juga berpengaruh secara
positif. Hal ini dapat mempengaruhi bank dalam mengambil keputusan dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya.

Bank merupakan lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara
dalam menghimpun dan mengalokasikan dana dari atau kepada masyarakat.
Melalui tanggung jawab ini, pengelolaan aset dan liabilitas menjadi salah satu
faktor untuk menilai kinerja dari bank tersebut. Hal ini dilakukan sehingga bank
dapat memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aset yang ia miliki atau biasanya
disebut dengan likuiditas. Selain itu, sumber utama likuiditas perbankan berasal
dari arus modal masuk (capital inflows) yang berasal dari nasabah, seperti:
deposito, giro dan tabungan.

Liquidity creation terjadi ketika bank menyalurkan kredit, hal ini dilakukan
agar bank dapat memberikan perlindungan baik kepada nasabah yang ingin

mengambil dananya secara tiba-tiba dan peminjam yang memiliki pengeluaran



tidak terduga (Bryant, 1980; Diamond and Dybvig, 1983 dari Casu et al., 2018).
Selain itu, untuk menambah likuiditas keuangan, bank dapat menambah sumber
dananya dengan pinjaman yang berkomitmen dan klaim yang serupa. (Holmstrom
and Tirole 1998; Kashyap et al., 2002 dari Casu et al., 2018). Oleh sebab itu,
liquidity creation memungkinkan bank dapat meningkatkan aliran kredit dengan
memberikan lebih banyak pinjaman. Selain itu, aspek makro ekonomi juga turut
mempengaruhi liquidity creation yang dilakukan oleh bank. Aspek ini baru mulai
dicermati ketika adanya kredit macet (illiquidity) di mana indikator ekonomi seperti
GDP yang melemah dan Unemployment rate yang meningkat menyebabkan bank
mengurangi kegiatan liquidity creation (Casu et al., 2018).

Dalam menjalankan operasionalnya, bank juga terpapar dengan maturity
transformation risk di mana semakin tinggi tingkat liquidity creation maka semakin
besar kegiatan bisnis utama dari bank yang menyebabkan meningkatnya risiko yang
harus ditanggung bank tersebut. Berdasarkan teori transformasi risiko, bank dapat
mentransformasi risikonya dengan menerbitkan deposito tanpa risiko untuk
membiayai pinjaman yang berisiko (Diamond 1984; Ramakrishnan and Thakor
1984; Boyd and Prescott 1986 dalam Diamond 2008).

Penelitian sebelumnya oleh Casu et al., (2018) menyatakan adanya
hubungan negatif antara liquidity creation dengan modal bank dan sebaliknya,
terutama ketika struktur modal bank mengalami penurunan secara signifikan, maka
bank berusaha meningkatkan liquidity creation. Hasil dari penelitian tersebut
mendukung teori financial fragility crowding out (Berger dan Bouwman, 2009 dan

Diamond dan Rajan, 2000) serta teori liquidity substitution (Distinguin et al., 2013)



yang menyatakan bahwa adanya hubungan negatif antara modal dengan liquidity
creation. Sementara beberapa teori lainnya seperti liquidity risk (Jokipii dan Milne,
2011), risk absorption (Berger dan Bouwman, 2009) dan capital cushion (Fu et al.,
2015) berpendapat sebaliknya bahwa modal bank memiliki hubungan positif
terhadap liquidity creation.

Oleh sebab itu, di dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apakah
hasil dari penelitian mendukung teori liquidity substitution dan financial fragility
crowding-out atau teori liquidity risk. Sebelumnya, penelitian mengenai hubungan
liquidity creation dan modal bank belum pernah diteliti di negara berkembang yang
berada di Asia dan Eropa. Alasan tersebut menjadi salah satu faktor yang

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apa pengaruh modal bank terhadap liquidity creation di emerging market?

2. Apakah peningkatan liquidity creation mendorong bank untuk
meningkatkan modal di emerging market?

3. Bagaimana pengaruh macroeconomic variable terhadap liquidity creation

dan modal bank di emerging market?



1.3 Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui pengaruh modal bank terhadap liquidity creation di emerging
market.

Mengetahui dampak dari peningkatan liquidity creation terhadap tingkat
modal perbankan dan risiko di emerging market.

Mengetahui pengaruh indikator ekonomi terhadap liquidity creation dan

modal bank di emerging market.

1.4 Manfaat Penelitian

i

Bank dapat menyesuaikan tingkat modal saat melakukan liquidity creation
di emerging market.

Bank lebih teliti dalam melakukan liquidity creation sehingga dapat
mengelola modal ketika kredit macet meningkat terutama di emerging
market.

Bank dapat menyesuaikan modal dan liquidity creation dalam kondisi

ekonomi tertentu di emerging market.

1.5 Batasan Penelitian

1.

Keterbatasan dalam pemerolehan data laporan keuangan bank. Hal ini
dikarenakan beberapa data tidak dapat diakses secara publik, khususnya
bank yang belum terbuka.

Keterbatasan dalam pemerolehan data ekonomi dari beberapa negara

khususnya emerging market.



1.6 Sistematika Penelitian

BAB | - PENDAHULUAN
Bab | menjelaskan secara umum tentang masalah yang ada dan diteliti oleh
peneliti. Dalam Bab | juga peneliti menjelaskan rumusan masalah, tujuan, manfaat

dan batasan penelitian ini.

BAB Il - TINJAUAN LITERATUR
Bab Il memberikan teori-teori yang sesuai dengan topik penelitian yang
didapat dari penelitian sebelumnya ataupun dari jurnal. Dari teori tersebut akan

diberikan suatu hipotesis terhadap penelitian ini.

BAB Il - METODOLOGI PENELITIAN

Bab Il memberitahukan data dan metode apa saja yang digunakan dalam
penelitian ini. Bab 11l juga menjelaskan model empiris apa yang digunakan oleh
peneliti, variabel terikat data variabel bebas apa yang akan digunakan oleh peneliti

dan juga bagaimana cara menguji model yang digunakan oleh peneliti.

BAB IV - PEMBAHASAN
Bab IV menyajikan hasil dari pengolahan data dan regresi yang dilakukan
oleh peneliti beserta dengan penjelasan dan analisisnya. Hasil tersebut digunakan

sebagai jawaban dari rumusan masalah yang dimiliki oleh peneliti.



BAB V - KESIMPULAN
Bab V merupakan penutup dari penelitian serta berisikan kesimpulan dari
hasil penelitian, implikasi hasil penelitian dan saran yang diharapkan berguna bagi

penelitian selanjutnya



